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5.1. Bahasan.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dipaparkan pada bab IV,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesa nihil ditolak dan hipotesa alternatif
diterima pada taraf signifikansi 0,01. Ditolaknya hipotesa nihil menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara persepsi lansia terhadap dukungan
sostal dengan harga dirinya. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan arah
hubungan yang positif antara persepsi lansia terhadap dukungan sosial dengan
harga dinnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi skor
persepsi lansia terhadap dukungan sosial maka semakin tinggi harga diri lansia
tersebut.

Dalam kéhidupan sehari-hari lansia selalu berhubungan dengan orang lain
dalam lingkungannya terutama dengan orang-orang terdekat misalnya
pasangannya atau anak-anaknya serta tetangga dekatnya. Dengan demikian lansia
dapat menilai dirinya sendiri yang diperolehnya melalui interaksi dengan orang
lain dan merupakan hasil penilaian antara sesuatu yang ideal dengan kenyataan
yang ada, hal ini yang disebut sebagai harga diri.

Pentlaian orang lain mempunyai peranan penting terhadap diri sesecrang,
sehingga orang tersebut mempunyai pandangan positif atau negatif terhadap
dirinya. Seperti yang dikatakan oleh Pervin (1984:171) juga Bergen (dalam
Zanden,1984:95) penilaian orang lain ini merupakan salah satu hal yang

membentuk harga dir, selain karakteristik personal dan sosial.
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Harga din sescorang dipengaruhi oleh perbandingan yang dibuatnya
dengan orang lain. Demikian juga lansia, mereka akan membandingkan dirinya
dengan sesama lansia. Hal lainnya vang juga membentuk harga din adalah
keadaan sosial. Sescorang yang berada dalam situasi dan kondisi yang
menyenangkan cenderung akan bersikap positif terhadap diri sendiri dan bersikap
negatif bitla dalam kondisi sebaliknya.

Penulis sering menjumpai lansia yang dengan bangganya menceritakan
bahwa biaya berobat dan rumah sakit menjadi agak ringan karena ketika bekerja
dulu sudah menabung atau dipotong dari penghasilannya. Ada yang mengendarai
sepeda angin ketika kontrol ke rumah sakit untuk menunjukkan bahwa dia masih
sehat / kuat sehingga dapat mandiri dan tidak merepotkan orang lain. Ada yang
bercerita bahwa uang pensiun vang didapat masih dapat membiayal hidupnya
sehari-hari walaupun secara sederhana, sehingga bila ingin membeli barang yang
agak mahal harus menabung duly, ini menunjukkan ada sikap positif yang
mempengaruhi harga dirinya bahwa dia masih dapat hidup dari penghasilannya
sendiri.

Dalam tabel 4.5. terlihat nilai variabel harga diri, ada 18 orang termasuk
dalam kategori sangat tinggi 36 % dan 29 orang dengan kategori tinggi yaitu 58 %
dari jumlah subyek yang ada. Termasuk didalam dua kategori itu adatah 8 orang
ibu janda. Dikatakan oleh Coopersmith (1967:123) bahwa harga din terdin dan
tiga tingkatan, vaitu harga diri tinggi, harga diri rendah dan harga diri sedang.
Individu dengan harga diri tinggi memiliki karakteristik penuh percaya diri,

mandiri, tingkat kecemasan rendah, aktif dalam kegiatan fisik dan sosial, lebih
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berorientasi pada keberhasilan, memiliki motivasi tinggl. kreatif dan memiliki
skor inteligensi yang tinggi.

Penulis menjumpai banyak lansia masih mempunyai beberapa aktifitas
diluar rumah vang disesuaikan dengan kemampuan fisiknya, misalnya dalam
kegiatan perkumpulan para pensiunan atau wredatama, kegiatan sosial lainnya
misalnya pada perkumpulan orang-orang cacat fisik atau akitifitas sosial di masjid
atau gereja dan lain-lain. Schingga mereka merasa masih dapat berguna bagi
orang lain dan selalu dihargai hasil kerjanya. Hal-hal diatas mereka lakukan
dengan senang hati karena selain untuk mengisi waktu yang kosong, dalam
kegiatan tersebut mereka dapat bertemu dengan orang lain bahkan bisa juga
mendapatkan teman baru. Hal ini dirasa membantu mengingat pada masa lansia
jumlah temannya cenderung akan semakin sedikit karena banyak teman yang
menarik diri disebabkan keadaan fisiknya semakin menurun..

Hal ini senada dengan yang dikatakan Mechanic dan Clearly {dalam
Taylor:1991), bahwa individu dengan harga diri tinggi akan membuat seorang
individu berperilaku positif, yang tercermin dalam kemampuannya mengantisipast
permasalahan, menghadapi permasalahan dan secara aktif mengatasi permasahan
itu. Perilaku seperti diatas sangat penting untuk lansia karena  dengan
bertambahnya usia orang mendapat pemahaman lebih mendalam dari
pengalamannya sehingga lansia lebth mengerti apa yang sebenarnya betul-betul
penting didalam hidup ini. Pengalaman-pengalaman itu adalah suatu proses yang
membuat lansia bertambah bijaksana dan kebijaksanaan bersumber dan dalam dir:

seseorang.
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Maslow (1994:55) berpendapat bahwa harga diri mempunyai dua sumber
vaitu dari dalam diri dan dari luar diri. Dari dalam diri antara lain kecukupan,
kemampuan, percaya diri dan kebebasan. Dari luar diri berupa penghargaan darn
orang lain misalnya pengakuan serta perhatian.

Sesuai dengan teori yang diacu penulis, dari hasil penelitian terhadap
para sampel penelitian, penulis mendapatkan bahwa para lansia pada penelitian ini
mempunyai ciri-ciri yang sesuai dengan kriteria harga diri tinggi yaitu individu
mempunyai karakteristik penuh kepercayaan diri, mandiri, tingkat kecemasan
rendah, aktf dalam kegiatan fisik dan sosial, lebih berorientasi pada keberhasilan.
memiliki motivasi tinggi, kreatif dan memiliki skor inteligensi yang tinggi.
Kepribadian orang dengan harga diri tinggi lebih bahagia dan lebih efektif dalam
kehidupan sehari-hari dari pada orang yang memiliki harga diri rendah.

Dalam hal seperti diatas peneliti menjumpai pada sebagian besar subyek
penelitian, dimana para lansia kebanyakan masih aktif dalam kegiatan sosial dan
merasa bangga atas keberhasilannya selama ini. Mereka dapat hidup dari uang
pensiunnya sendiri tanpa harus ditunjang oleh anak atau saudara, malah ada
banyak anak yang sudah berkeluarga tetapi masih tinggal bersama orang tuanya
dengan demikian dapat dikatakan orang tua masih dapat diandalkan.

Walaupun demikian dengan menurunnya keadaan fisik lansia,
berkurangnya pendapatan karena tidak mempunyai jabatan, tidak mempunyai
wewenang terhadap bawahan, berkurangnya teman dan lain-lain akan membuat
lansia merasa rendah diri. Hal-hal seperti itu membuat harga diri lansia terganggu

sehingga lansia harus mencari sendin sesuatu yang menyenangkan agar dapat
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menimbulkan perasaan positif. Sumber yang dibutuhkannya ada dari lvar dini
lansia.  Perasaan merupakan dorongan bagi lansia untuk  berusaha agar
kebutuhannya terpenuhi. Namun kebutuhan psikologik tidak dapat dipenuhi
sendin, melainkan dipenuhi oleh orang lain Jadi harus ada orang lain yang mau
memenuhi kebutuhan lansia, dalam hal ini lingkungan yang terdekatlah yang
paling diharapkan dapat memenuhinya. Dapat dikatakan lansia membutuhkan
dukungan  dari orang-orang yang terdekat terutama dari keluarga dan
lingkungannya.

Dari tabel 4.4. Persepsi lansia terhadap dukungan sosial didapatkan 23
orang atau 46 % untuk kategori sangat tinggi dan 20 orang atau 40 % untuk
kategori tinggi, hal ini menunjukkan persepsi lansia terhadap dukungan sosial
sangat baik. Dengan ini berarti pemberian makna, tanggapan atau penerimaan
lansia terhadap semua bentuk bantuan (emosional, penghargaan, instrumental dan
informasi) yang diberikan oleh lingkungannya membuat dirinya merasa aman,
diperhatikan, serta dihargai.

Jadi dapat dikatakan juga bahwa persepsi lansia terhadap dukungan vang
diberikan oleh lingkunganya mempunyai skor sangat sangat tinggi vang berarti
lansia merasa mendapatkan banyak dukungan dari lingkungannya dalam hal ini
keluarga adalah lingkungannya yang paling dekat. Sehingga keluarga diharapkan
dapat mempertahankan dukungannya terhadap lansia agar harga diri lansia tetap
terjaga juga. |

Fakta yang penulis jumpai dilapangan, bila ditanyakan tentang

keluarganya maka lansia ini akan bercerita panjang lebar tentang anak dan
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cucunya, kebanyakan tampak bahagia, mungkin ada hal yang tak diungkapkan
karena dianggap sesuatu yang biasa terjadi dalam kehidupan. Sesuai dengan yang
dikatakan oleh Tagiuri dan Petrulo ( dalam Walgito,2001:56) bahwa faktor
keadaan individu yang mempersepsi, dalam hal Ini lansia mempunyai
pengalaman-pengalaman, perasaan, pikiran dan kerangka acuan sehingga dapat
mempengaruhi persepsinya dalam menghadapi situasi yang ada.

Dari kedua tabel diatas, variabel harga diri dan variabel persepsi lansia
terhadap dukungan sosial, diperoleh 3 orang atau 6 % dalam kategori sedang
untuk variabel harga diri dan 7 orang atau 14 % dalam kategori sedang untuk
variabel persepsi lansia terhadap dukungan sosial. Menurut Coopersmith
(1967:123 ) individu dengan harga diri sedang berkarakter cenderung menilai dir
sendiri lebih baik dari kebanyakan orang, tetapi tidak termasuk dalam kelompok
pilihan, cenderung mengukur kemampuan secara positif, memiliki harapan yang
cukup positif dan menyadari makna diri secara positif pula, memandang dirinya
lebih baik dari pada kebanyakan orang tetapi tidak sebaik penilaian orang yang
mempunyai harga diri tinggi.

Dalam tabel 4.5. dan tabel 4.6. terlihat 3 orang yang mempunyai harga
dini dalam kategori sedang serta persepsinya terhadap dukungan sosial juga dalam
kategori sedang, Ketiga orang itu adalah ibu- ibu yang suaminya sudah meninggal
dunia, ketiganya mempunyai anak dan anaknya tinggal dilain rumah tetapi ada di
kota Surabaya. Dengan demikian ada kemungkinan dengan tidak adanya
dukungan dari pasangan dapat mempengaruhi persepsi lansia terhadap dukungan

sosial, sehingga berpengaruh juga terhadap perasaannya dalam menjalani
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kehidupan. Oleh sebab itu diasumsikan pula harga dirinya menurun. Seperti yang
dikatakan oleh Noesyirwan (1979:14) yang mengutip pendapat beberapa ahli
mengatakan bahwa harga diri adalah hasil perkembangan dari rasa ketergolongan,
rasa kemampuan dan rasa keberartian diri. Rasa ketergolongan artinya individu
merasa diri sebagai bagian dari kelompok dan dihargai oleh anggota kelompok
lain. Rasa kemampuan artinya perasaan mampu melakukan sesuatu dan rasa
keberartian diri adalah perasaan bahwa dirinya berharga. Dan ketiga ibu tersebut
terjadi penurunan tiga rasa diatas, sehingga ada penurunan harga dirt ( ada pada
kategort sedang ).

Dengan melihat dari hal-hal seperti diatas, maka dukungan (emosional,
penghargaan, instrumental dan informasi) sekecil apapun darn lingkungannya akan
membuat seorang lansia bahagia karena merasa masih dihargai oleh orang lain
dalam hal ini dukungan terhadap lansia terutama didapatkan dari keluarga. Seperti
yang dikatakan oleh Sarafino (dalam Smet,1994:136) dukungan sosial mengacu
pada kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan kepedulian atau membantu
individu menerima dari orang lain atau kelompok lain.

Hasil atau temuan penelitian ini membuktikan adanya hubungan positif
yang signifikan antara persepsi lansia terhadap dukungan sosial dengan harga
dirinya, sesuai dengan teori yang dirujuk oleh penulis yaitu pemberian makna atau
penerimaan seseorang terhadap semua bentuk bantuan ( emosional, penghargaan,
instrumental dan informasi) yang diberikan oleh orang lain sehingga membuat
individu merasa aman, diperhatikan serta dihargai oleh lingkungannya. Dan

perasaan aman, diperhatikan dan dihargai oleh orang lain akan membuat harga
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diri lansia menjadi positif, sesual pula dengan teori vang dirujuk penulis yaitu
harga diri adalah penilaian seseorang mengenai dirinya sendiri yang diperoleh
melalui interaksi dengan orang lain atau lingkungan sosial dan merupakan hasil

penilaian antara sesuatu yang ideal dengan kenyataan yang ada.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan  mengenai hasil penelitian diatas maka  dapat
disimpulkan sebagai berikut ini :

1). Ada hubungan yang positif antara persepsi lansia terhadap dukungan sosial
dengan harga diri.pada orang lanjut usia di Kelurahan Kalisari, Kecamatan
Mulyorejo, Surabaya. Semakin baik persepsi lansia terhadap dukungan sosial
maka semakin tinggl harga dinnva. Sebaliknya semakin buruk persepsi lansia
terhadap dukungan sosial maka semakin rendah harga dirinya.

2). Sebagian besar lansta mempunyai persepsi terhadap dukungan sosial sangat
tinggi (46 % ).

3). Sebagian besar lansia mempunyai harga diri tinggi (58 %)

5.3. Saran.

1). Bagi lansia .

Dalam penelitian yang penulis jumpai banyak lansia masih mempunyai
bermacam-macam aktifitas diluar rumah yang disesuaikan dengan kemampuan
fisiknya, misalnya ikut dalam perkumpulan wredatama, menjadi pengurus

perkumpulan orang cacat fisik atau aktifitas sosial diperkumpulan keagamaan.
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Sehingga lansia masih dapat berguna bagi orang lain dan hasil kerjanya selalu
dihargai. Hal-hal seperti diatas akan membuat harga diri lansia menjadi tinggi.
Oleh sebab itu penulis menyarankan pada para lansia untuk mengisi hari-harinya
dengan hal-hal yang berguna sesuai dengan kemampuannya, karena dengan
kesibukan dan bertemu dengan sesama lansia akan membentuk harapan positif
pada kehidupannya yang membuat harga dirinya tinggi.

2). Bagi keluarga lansia

Keluarga terutama anak-anak sebagai lingkungan terdekat bagi lansia agar
mempertahankan bahkan meningkatkan perhatiannya dan dukungan sosial bagi
orang tua yang telah memasuki usia lanjut.

3). Bagi lingkungan lansia.

Pada penelitian penulis didapatkan hasii pada variabel persepsi lansia terhadap
dukungan sosial 46 % pada kategori sangat tinggi dan 40 % pada kategori tinggi
sehingga dapat diartikan bahwa persepsi lansia terhadap bantuan, perhatian serta
kasih sayang yang diberikan oleh orang-orang disekitarnya dapat diterima dengan
baik oleh lansia. Sesuai dengan hasil uji hipotesa penelitian ini, persepsi terhadap
dukungan sosial yang tinggi inilah yang mempunyai sumbangan bagi tingginya
harga dir1 pada lansia. Dengan demikian penghormatan dan penghargaan dari
orang-orang dilingkungan lansia merupakan sumber harga diri. Oleh sebab itu
penulis menyarankan agar keluarga, orang-orang muda dan pemerintah dapat
memberi perhatian yang memadai pada para lansia. Bagi kelvarga yang
mempunyai lansia agar lebih banyak meluangkan waktu atau perhatiannya untuk

orang tuanya dan bagi pemerintah dengan menambah fasilitas untuk orang tua,



59

misalnya pada bus-bus umum disediakan tempat untuk orang tua yang berkursi

roda, tempat duduk khusus lansia, toko vang menyediakan alat-alat Khusus

keperluan orang tua dan lain-lain.

4). Bagi peneliti selanjutnya.

Penulis menjumpai kebanyakan lansia merasa masih dapat mandiri dengan

penghasilannya ketika pensiun, walaupun mereka harus hidup sederhana namun

tidak merepotkan keluarganya. Hal inilah yang diduga mempunyai sumbangan
bagi tingginva harga diri pada para lansia yang menjadi sampelpenelitian ini.

Bagaimana kemudian dengan para lansia yang hidupnya tergantung pada

keluarganya. Para lansia yang tidak mandiri secara finansial. Bagi peneliti

selanjutnya yang tertarik untuk melanjutkan dan mengembangkan penelitian
sejenis maka penulis menyarankan dapat menambahkan beberapa variabel lain '
misainya :

- Kondisi ekonomi atau tempat tinggal lansia, Apabila kondisi ekonomi dan
tempat tinggalnya memadai lansia akan cenderung mempunyai perasaan
bahwa dirinya berharga , berarti dan bernilai, bagaimana kemudian apabila
keadaan ekonomi kurang memadai, sehingga mercka harus tergantung pada
keluarganya.

- Berkeluarga atau tidak berkeluarga dan mempunyai anak atau tidak
mempunyai anak. Semua ini diajukan sebab dukungan sosial yang didapat
lansia paling banyak diperoleh dan orang-orang terdekatnya yaitu suami atau
istri serta anak-anaknya. Hal-hal ini dapat mempengaruhi persepsi lansia

terhadap bantuan vang diberikan orang lain. Apakah dengan tidak adanya
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orang-orang terdekat dapat mempengaruhi penilaian persepsi lansia terhadap
dukungan orang-orang sekitarnya?
- Membedakan variabel yang ada pada wanita dan pria sehingga dapat dilihat
perbedaan hasilnya
Akhimya untuk penelitian selanjutnya pada skala persepsi lansia terhadap
dukungan sosial sebaiknya dipergunakan pilihan SS (Sangat Setuju), S (Setuju).
TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) agar para subjek penelitian dapat

lebih tepat dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada.
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